
olehkah seorang istri meminta Bs e c a r a  p a k s a  k e p a d a 
suaminya ?

 Istri yang baik adalah istri 
yang bisa menyenangkan suami, istri 
yang tidak gampang meminta-minta 
kepada suami, maka kewajiban istri 
dilaksanakan terlebih dahulu

ٰ ٰٰ ْٰ َّ َ ٰ َٰ ٌَ ٌ َ ِ فٱلصلحت قنتت حفظت للغیَْب بما حفظ ُ ِ ِ ِ ِ ََِّ ِ َ ََ
َُّٱ� ۚ 

“Sebab itu maka wanita yang saleh, 
ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka)” (QS, An-
Nisaa: 34)
 Dia taat kepada suaminya, 
bisa menjaga diri, harta, dan anak-
anaknya ketika suaminya tidak ada, 
jadi meminta secara paksa itu tidak 
boleh. Tapi alangkah bahagianya 
suami itu jangan sampai diminta, 
suami harus tau kebutuhan istri. 
Caranya adalah dengan saling 
mengert i ,  kalau misalnya istr i 
menuntut diluar kemampuan suami, 
nanti akhirnya akan bertengkar, 
kalau sudah bertengkar bisa terjadi 
K D R T  d a n  m u n g k i n  t e r j a d i 
p e r c e r a i a n .  M a k a  a l a n g k a h 
bahagianya seperti Khadijah ra. 
Ummul Mu'minin yang tidak pernah 
meminta-minta, apalagi secara 
paksa.
 K e w a j i b a n  s u a m i  i t u 
memberi nafkah, nafkah secukupnya 

bukan berlebihan, berdasarkan 
kemampuan suami itu sendiri. 
Kuncinya adalah saling pengertian, 
jangan sampai istri minta-minta 
kepada suami, kalau bisa sebelum 
minta sudah dikasih oleh suami. 
Bermusyawarahlah, apa saja yang 
memang diperlukan maka berilah, 
kesimpulannya adalah tidak boleh 
istri meminta secara paksa kepada 
suami apalagi diluar kemampuan 
suami.
 B a g a i m a n a  c a r a 
meyakinkan suami yang paranoid 
?
 Kita sebagai suami, tidak 
boleh menjadi suami yang paranoid, 
yang memil iki  ketakutan yang 
b e r l e b i h a n .  K a r e n a  y a n g 
menentukan segala sesuatu itu 
adalah Allah swt, jangan takut rezeki 
kurang. Memang kita wajib usaha, 
wajib berdoa, tapi tetap Allah yang 
menentukan.  J ika  k i ta  d iber i 
keturunan maka berdoalah

ٓ َ ًَّ ً َُّ َ ُُّ َ ََ ُ َ َ ّ َّ ّّ ْ �ة طيبة ۖ إنك سميع ٱلدعاءَ رب �ب �� من لدنك ذ ِر ِِ ِ ِِ ِ ِ

 "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi 
Engkau seorang anak yang baik. 
Sesungguhnya Engkau Maha 
Pendengar doa". (QS. Ali Imran: 38)
 Allah yang memberi, dan 
tidak usah takut kalau misalnya nanti 
tidak bisa menyekolahkan, memberi 
makan. Allah berfirman :

ٰ ٰ ََ َ ۟ ُ َُ ُ ُُ َ َّ َ ُ ْ َُ ُ َْ ْ ْ ٓ َْ َّ ْ ْ قكم و�يا�مزّْ ٍِولا تقتلوا أولدكم من إملق ۖ نحن نر ِِ

“dan janganlah kamu membunuh 
anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan, Kami akan memberi 
rezeki  kepadamu dan kepada 
mereka. . .” (QS. Al-An'am: 151) 
 Jadi yang memberi rezeki 
untuk anak itu Allah, yang memberi 
rezeki kepada bapak ibunya pun 
Allah. Jadi tidak usah takut
 Begitu juga dengan masa 
depan, karena semuanya itu sudah 
ditanggung oleh Allah swt.

َُ َ َّ ْْ َّوما من دابَّةٍ فى ٱلأرض إلا على ٱِ� رزقھآ ْ ِ َ َِ ِِ ِ ََ َ
 

“Dan tidak ada suatu binatang melata 
pun di bumi melainkan Allah-lah yang 
memberi rezekinya. . .” (QS. Hud: 6)
 

 Apa hukumnya seorang 
suami  member i  kebebasan 
kepada istrinya untuk bepergian 
sendiri ?
 Suami tanggung jawab di 
hadapan Allah swt.

ٓ۟ َ۟ َ َّ َُ ُٰ ُ ُْ ًِیأیُّھا ٱلذِینَ ءامنوا قوا أنفسكم وأھلیكم ناَراُ َْ ْ َ َ َ ََ ٓ

“Hai orang-orang yang beriman, 
peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka. . .” (QS. At-Tahrim: 6)
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 K a l a u  i s t r i  d i k a s i h 
kebebasan, itu tidak boleh. Istri itu 
sebenarnya tidak boleh bebas keluar, 
keluar hanya jika ada keperluan saja, 
itu pun sebaiknya ditemani oleh 
suami.  J ika suami t idak b isa 
menemani maka tidak apa-apa, 
suami jangan terlalu mengekang istri, 
t a p i  j a n g a n  j u g a  m e m b e r i 
kebebasan. Jadi yang baik adalah 
keperluan istri itu dipenuhi oleh 
suami, kalau misalnya istri mau 
keluar seperti belanja secukupnya, 
suruhlah ditemani oleh mahramnya 
seperti anak, jangan sendirian. 
B a n y a k  k e j a d i a n  i s t r i  d i b e r i 
kebebasan jalan-jalan lalu kenal 
dengan laki-laki lain, akhirnya 
berantakanlah rumah tangga.
 Oleh karena i tu, suami 
jangan terlalu mengekang kepada 
istri, tapi jangan juga memberi 
kebebasan. Tanggung jawabnya 
suami harus menjaga istrinya, jangan 
sampai terkena sengatan api neraka 
dikarenakan maksiat kepada Allah 
swt.
 Bolehkan seorang istri 
berbohong kepada suaminya demi 
kebaikan ?
 Bohong itu tidak boleh, 
sekalipun hanya bercanda tetap tidak 
boleh berbohong. Istri jangan bohong 
k e p a d a  s u a m i ,  b e g i t u  p u l a 
sebaliknya, suami jangan bohong 
kepada istri. Kalau sudah ketahuan 

bohong kepada pasangan in i 
berbahaya, bisa menghilangkan 
k e p e r c a y a a n .  K e c u a l i  d e m i 
kemaslahatan rumah tangga, tapi 
tidak setiap saat bohong, hanya pada 
kondisi terpaksa saja. Contohnya 
misal seorang istri ada rezeki dia 
ingin berinfak 1 juta, tapi oleh suami 
tidak boleh, nah kalau misalnya si istri 
bisa menjaga dengan baik, nanti 
ketika ditanya oleh suami infak 
berapa, bilang infak 100 ribu, itu tidak 
apa-apa. Art inya bukan untuk 
kepentingan pribadinya istri, untuk 
kebaikan keluarga Begitu pula 
d e n g a n  s u a m i ,  t i d a k  b o l e h 
berbohong kepada istri, kecuali jika 
terpaksa. Tapi jangan sampai itu 
menjadi karakter.ontohnya misal 
ditanya sama istri habis dari mana, 
jawabnya habis dari Istiqlal, pada dia 
dari rumah ibu kandungnya, kadang 
ada istri yang tidak suka, nah itu kan 
tidak baik. Tapi kalau misalnya dia 
habis dari rumah ibunya mampir di 
istiqlal baru pulang, maka itu bukan 
bohong karena memang dari istiqlal, 
itu namanya “Tauriyah”.
 Du lu  Nab i  Ib rah im as . 
dengan istrinya Siti Sarah ketika di 
Mesir, Ibrahim berpesan kepada 
istrinya kalau misalnya ditanya oleh 
raja mesir laki-laki ini siapa, jangan 
jawab suami, bilang saja saudara, 
karena kalau dijawab suami bisa-
bisa nabi Ibrahim dibunuh. Kenapa 

saudara, karena nabi Ibrahim orang 
beriman dan Siti Sarah pun orang 
beriman, maka َْ ٌُ ْ ُْ ََّ ِِإنما ٱلمؤمنو إخوةنَ ِ

“ O r a n g - o r a n g  b e r i m a n  i t u 
sesungguhnya bersaudara. . .” (QS. 
Al-Hujurat: 10)
 Itu namanya bukan bohong, 
tapi “Tauriyah”. Jadi jangan gampang 
berbohong apalagi sampai menjadi 
karakter, bohong itu tidak boleh.
 
 B a g a i m a n a  c a r a 
menasehati suami yang sering 
b e g a d a n g  b e r s a m a  t e m a n -
temannya ?
 Kalau bisa yang menasehati 
jangan istri, tapi orang yang disegani 
oleh suami. Pertama-tama istri harus 
mencukupi kebutuhan suami terlebih 
dahulu, melayani suami, menyiapkan 
sarapan, dan lain-lain. Artinya jangan 
sampai hanya menuntut hak saja, 
seperti melarang suami begadang, 
kalau yang menasehati suami itu istri 
akan susah. Istri harus pandai-
pandai membuat strategi, ajaklah 
suaminya untuk bersilaturahmi ke 
ustadz, istilahnya silaturahmi saja 
tapi kalau bisa istri sudah konsultasi 
terlebih dahulu ke ustadznya, 
sehingga nanti biar ustadznya yang 
memberi nasehat.
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